BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah di kemukakan pada Bab

IV dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Faktor yang menyababkan tingginya tingkat Kenakalaran Remaja adalah
pengaruh dari lingkungan, keluarga dan dari diri remaja tersebut, karna
kurangnya pengawasan orang tua terhadap anak maka semakin beraninya
melakukan perbuatan melawan hukum seperti seks bebas, mabuk-mabukan
dan berkelahi, maka cara mengatasi masalah ini dengan memberikan sanksi
atas perilaku yang menyimpang tersebut. Sanksi yang diberikan adalah berupa
penghidupan ternak, tanaman tua seperti cengkeh, kelapa dan perbuatan
masyarakat main hakim sendiri. Perilaku mabuk-mabukan diberi kegiatan
bergotong-royong, beribadah dan sanksi berupa kegiatan kelompok lainnya.
Menanamkan kepercayaan dalam diri sendiri artinya kalau pemimpin yang
baik maka pengikut juga baik dan sebaliknya.

2. Peran orang tua dalam pencegahan kenakalan remaja sangat penting kerena
orang tua berperan untuk memberikan ajaran yang baik dari sejak dini kepada
anak agar anak tidak salah pergaulan. Contohnya dengan cara memberikan
pengarahan, memberikan motivasi, memberikan teladan yang baik dan

memberikan pengawasan kepada anak agar tidak salah pergaulan.
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B. Saran

Dalam kasus kenakalan remaja yang semakin meningkat presentasenya
dari tahun ketahun ada hal yang peneliti sarankan :
1. Orang Tua

Kepada orang tua peran untuk pencegahan kenakalan remaja di Kelurahan
Kubu Marapalam lebih dioptimalkan lagi seperti dalam peranan bidang
keagamaan, agar remaja yang sering mabuk-mabukan, seks bebas, bisa sadar dan
memahami ula mereka terhadap dirinya sendiri, dan lebih menegaskan lagi
mendidik anak supaya mereka mau mengikuti kegiatan di masjid.
2. Remaja

Kepada diharapkan lebih menghargai dan memanfaatkan kelebihan yang
ada pada dirinya dengan baik misalnya memanfaatkan sikap berani yang dimiliki
remaja untuk hal yang postif dan meningkatkan komitmen terhadap dirinya
sendiri agar tidak mudah terpengaruh oleh pergaulan teman dan lingkungan
sekitar yang tidak baik.
3. Tokoh-tokoh Masyarakat

Untuk masyarakat perlu dibina kerja sama antara pemerintah dalam
pencegahan kenakalan remaja agara remaja tidak terjerumus ke hal-hal yang tidak
baik.
4. Pemerintah Kelurahan.

Kepada Pemerintah Kelurahan perlu diadakan lokakarya di lingkungan
masyarakat dalam hal membuat remaja sibuk dan melupakan hal-hal yang dapat

merugikan dia sendiri dan orang banyak.
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